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Abstrak 

Penggunaan alat peraga di sekolah dapat membantu guru dalam menjelaskan konsep fisika. Namun, masih 

sering ditemukan alat peraga yang belum digunakan secara optimal yang berdampak pada kesulitan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan dalam 

pembelajaran fisika menggunakan alat peraga venturimeter pada materi fluida dinamis pada siswa kelas XI 

MIPA. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan skema naratif deskriptif. Informan dalam 

penelitian ini melibatkan 36 siswa kelas XI MIPA. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 

dokumentasi, wawancara, observasi, dan data kepustakaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dan snowball. Penelitian ini dianalisis dengan model analisis interaktif dari Miles dan Haberman yang 

meliputi pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang 

baik yaitu lebih dari setengah siswa mampu mencapai nilai di atas KKM sekolah. Siswa mengalami peningkatan 

setelah menggunakan alat peraga venturimeter. ketertarikan siswa pada alat peraga venturimeter terlihat dari 

antusiasme yang lebih tinggi saat alat peraga ini digunakan dalam pembelajaran. Ketertarikan terhadap alat 

peraga pada pembelajaran tersebut berdampak positif pada aktivitas pembelajaran yang ditunjukkan saat 

pengamatan dan evaluasi siswa yang mengalami peningkatan. Implikasi penelitian ini ialah, penggunaan alat 

peraga venturimeter dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep fluida dinamis secara signifikan. 

Dengan alat peraga ini, siswa dapat melihat secara langsung fenomena perubahan tekanan dan kecepatan aliran 

fluida, yang abstrak menjadi lebih konkret. 

Kata Kunci: Alat Peraga, Venturimeter, Pembelajaran Fisika, Fluida Dinamis 

Abstract 

The use of teaching aids in schools can help teachers explain physics concepts. However, it is still often found 

that teaching aids have not been used optimally, which has an impact on students' difficulties in understanding 

the material being taught. This research aims to identify success in learning physics using a venturimeter 

teaching aid in dynamic fluid material for class XI MIPA students. This research uses a qualitative method with 

a descriptive narrative scheme. The informants in this research involved 36 students of class XI MIPA. The 

methods used to collect data are documentation, interviews, observation and library data. Sampling uses 

techniquespurposive sampling andsnowball. This research was analyzed using the interactive analysis model 

from Miles and Haberman which includes data collection, data presentation, and drawing conclusions. The 

research results showed good results, namely that more than half of the students were able to achieve scores 

above the school's KKM. Students experienced improvement after using the venturimeter teaching aid. Students' 

interest in the venturimeter teaching aid can be seen from their higher enthusiasm when this teaching aid is 

used in learning. Interest in teaching aids in learning has a positive impact on learning activities which is 

shown when students' observations and evaluations have increased.The implication of this research is that the 

use of a venturimeter teaching aid can significantly increase students' understanding of dynamic fluid concepts. 

With this teaching aid, students can see directly the phenomenon of changes in pressure and fluid flow velocity, 

which can be abstract to become more concrete. 

Keywords: Teaching Aid, Venturimeter, Physics Learning, Dynamic Fluids 

 

 

https://doi.org/10.23887/jippg.v7i1.69230
http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/


Ahmad et al., 

  223 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting di negara Indonesia. Pendidikan juga 

sebagai proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang diturunkan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, ataupun penelitian 

(Sumiati et al., 2018). Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk individu dan 

membuka jalan menuju masa depan yang lebih cerah. Namun, untuk mencapai tujuan  

pendidikan yang berkualitas, lingkungan pembelajaran yang ideal perlu menjadi bagian 

integral dari proses ini (Hidayati, 2016; Kurniashih et al., 2019). Tujuan pembelajaran 

merincikan perilaku yang diharapkan akan dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan proses 

pembelajaran. Namun kenyataannya, saat ini pelaksanaan pendidikan nampaknya belum 

mencapai hasil yang diharapkan seperti standar pendidikan Indonesia. Kualitas  pendidikan 

masih jauh dari harapan dan lulusan yang dihasilkan belum memenuhi kebutuhan yang ada. 

Tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran belum dapat diatasi dimana peran guru 

masih mendominasi proses pembelajaran (Mahadewi & Suniasih, 2023; Ruhiat, 2023). 

Sehingga, hal ini mengakibatkan siswa cenderung bersifat pasif (Ganda et al., 2019). Siswa 

yang bersifat pasif tersebut sering ditemui pada mata pelajaran eksakta seperti fisika. 

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mengkaji prinsip-prinsip dasar 

yang mengatur alam semesta (Rahayu et al., 2018). Fisika menjadi salah satu disiplin ilmu 

yang menjadi pusat perhatian dalam dunia pendidikan (Fidan & Tuncel, 2019). Disiplin ilmu 

fisika ini melibatkan konsep perhitungan yang terkadang kompleks sehingga menjadikan 

pembelajaran ini menantang bagi siswa (Fitri et al., 2021; Permana et al., 2021). Fisika 

memfokuskan diri pada penelitian obyek-obyek berupa objek konkret maupun abstrak 

(Septian et al., 2017). Situasi ini menciptakan tantangan bagi guru dan siswa dalam 

memahami, memberi makna, serta mengaplikasikan konsep fisika dalam kehidupan sehari-

hari. Keberhasilan tujuan pembelajaran sangat bergantung pada bagaimana guru menjalankan 

proses pembelajaran di kelas, dimana proses pembelajaran akan dianggap efektif apabila 

dapat membantu siswa memahami konsep dengan baik (Pramana & Suarjana, 2019; Susilo, 

2020). Dalam menunjang keefektifan proses pembelajaran, dibutuhkan suatu media 

pembelajaran (Dianika et al., 2018; Yanayanti et al., 2021). Salah satu media yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran fisika yaitu alat peraga. Penggunaan alat peraga 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran memainkan peran penting dalam 

memperagakan proses dan mempertunjukkan konsep fisika kepada siswa (Subali et al., 2019; 

Suliyati et al., 2018). Pembelajaran yang efektif dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencari pemecahan masalah berdasarkan fakta atau data yang benar. Dengan 

memperagakan proses, situasi, atau benda tertentu, serta membuka pintu bagi pemahaman 

yang lebih baik. 

Alat peraga dapat digunakan sebagai sarana dalam meningkatkan efektivitas proses 

belajar mengajar karena dapat memudahkan pemahaman siswa. Pengimplementasian dari 

proses pembelajaran tentunya dibutuhkan media pendukung agar informasi yang disampaikan 

dapat diterima oleh siswa dengan baik (Nomleni & Manu, 2018; Safitri et al., 2019). Namun 

dalam praktiknya, penggunaan alat peraga dalam pengajaran fisika seringkali belum 

mencapai tingkat optimal terutama dalam konteks konsep fisika yang kompleks seperti 

hukum Bernoulli. Konsep ini sering kali dianggap abstrak oleh siswa dan penggunaan alat 

peraga yang relevan seperti venturimeter belum sering diterapkan dalam proses pembelajaran 

(Herdayanti et al., 2020). Pembelajaran fisika yang diajarkan dengan baik akan memberikan 

pemahaman yang bermakna kepada siswa (Tsarapkina et al., 2021). Pembelajaran tersebut 

dapat meningkatkan partisipasi aktif dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

dari konsep fisika yang kompleks seperti hukum Bernoulli. Namun kenyataannya, 

pelaksanaan pembelajaran belum mencapai hasil yang diharapkan. Selanjutnya yaitu 

dominasi peran guru dalam proses pembelajaran serta kurangnya keaktifan siswa dalam 
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mencari jawaban sendiri atau memahami konsep fisika belum sepenuhnya tercapai 

(Batlolona, 2021; Jumilah & Wasis, 2023). Hal ini terutama terlihat dalam konteks 

pengajaran fisika yang kompleks dimana siswa cenderung bersifat pasif. Oleh karena itu, 

kurangnya aplikasi konsep fisika dalam konteks kehidupan sehari-hari dapat membuat siswa 

kehilangan minat dan sulit memahami relevansinya. Selanjutnya, proses belajar dianggap 

sebagai usaha siswa untuk mencapai hasil terbaik secara mandiri. Namun kenyataannya, 

kurangnya daya tarik dalam pembelajaran fisika menyebabkan siswa kehilangan semangat 

dan tidak aktif dalam kelas. Ini dapat disebabkan oleh kurangnya pembelajaran yang menarik 

dan kurangnya penerapan metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan aspek kesesuaian alat peraga 

venturimeter dengan materi 100%, aspek kesesuaian alat peraga venturimeter dengan 

perkembangan intelektual peserta didik 93,33%, aspek kemudahan perawatan alat peraga 

venturimeter 93,33%, aspek ketahanan komponen pada dudukannya 86,67%, aspek 

kemudahan pengoperasian alat 86,67%, aspek keamanan pengoperasian alat 86,67% aspek 

estetika 86,67%, Serta aspek kemudahan mencari, mengambil dan menyimpan alat 86,67%. 

Secara keseluruhan alat yang dikembangkan mendapat persentase penilaian sebesar 90% 

hasil ini menunjukan bahwa alat yang dikembangkan sangat valid l sehingga hasil yang 

didapatkan sangat baik. secara keseluruhan alat peraga yang dikembangkan dapat melatihkan 

keterampilan proses sains dengan baik (Cahyono, 2017). Peneliti lain mengungkapkan 

kemampuan psikomotor mahasiswa melalui pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

berbasis pendekatan saintekmas pada materi fluida dinamis untuk nilai rata-rata keempat 

aspek penilaian antara lain moving sebesar 3,03; communicating sebesar 3,10; manipulating 

sebesar 3,10 dan creating sebesar 3,14. Nilai keempat aspek termasuk kategori cukup baik 

dengan nilai rata-rata masing-masing aspek 3,00 – 3,49. Persentase kemampuan psikomotor 

mahasiswa juga termasuk kategori mahir yaitu sekitar 41,5% ; terampil sebesar 50%; cukup 

mahir 6,5% dan tidak mahir 2%. Berdasarkan hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa 

alat peraga yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran untuk mengajarkan 

kemampuan psikomotor (Prihatiningtyas & Putra, 2018).  

Urgensi dan kebaruan penelitian tentang dampak pembelajaran fisika menggunakan 

alat peraga Venturimeter pada materi fluida dinamis terletak pada kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sains di era modern. Secara tradisional, materi fluida 

dinamis seringkali dianggap sulit oleh siswa karena sifatnya yang abstrak dan kompleks. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang inovatif dengan memanfaatkan alat peraga 

Venturimeter, yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada eksplorasi penggunaan alat peraga tersebut dapat memfasilitasi 

pemahaman siswa melalui visualisasi langsung dan interaksi dengan konsep fisika yang 

sedang dipelajari. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan tentang efektivitas 

penggunaan alat peraga dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, aspek 

yang sering kali diabaikan dalam metode pengajaran konvensional. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pedagogi fisika, tetapi 

juga berpotensi mengubah pendekatan pengajaran di berbagai institusi pendidikan. Hal ini 

sangat relevan dalam upaya menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi praktis dan kehidupan sehari-

hari. 

Mengingat tantangan ini dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

siswa, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan solusi konkret untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran fisika. Dengan mengaitkan konsep fisika dengan kehidupan sehari-

hari, maka penggunaan alat peraga berusaha memberikan relevansi praktis dari materi 

pelajaran, serta memastikan bahwa siswa dapat mengaitkan teori dengan situasi nyata. 

Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi guru dan pihak terkait untuk meningkatkan 
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kualitas pembelajaran di SMA Negeri 1 Godean. Penggunaan alat peraga juga dapat 

memperbarui pendekatan pengembangan kurikulum untuk lebih mengakomodasi 

keberagaman gaya belajar dan potensi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keberhasilan dalam pembelajaran fisika menggunakan alat peraga 

venturimeter pada materi fluida dinamis pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Godean. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan model analisis naratif 

deskriptif. Penelitian ini bersifat alamiah dan mendeskripsikan objek penelitian. Metode 

deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian pendidikan untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran dan kemampuan siswa (Pertiwi & Prahmana, 2020). Pada penelitian ini 

mendeskripsikan dampak proses pembelajaran fisika dengan menggunakan alat peraga 

venturimeter pada materi fluida dinamis. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan 

dengan cara studi dokumen, wawancara mendalam, dan observasi partisipasi. Studi dokumen 

meliputi penelusuran data seperti hasil ujian, catatan guru, serta pustaka yang relevan. 

Wawancara mendalam dilakukan kepada guru dan siswa. Wawancara mendalam dilakukan 

kepada informan oleh pewawancara dengan intens untuk mendapatkan data yang banyak dan 

serinci mungkin. Sedangkan, observasi dilakukan untuk mendapatkan data sesungguhnya di 

lapangan berupa catatan lapangan.  

Pada penelitian kualitatif, tidak ada instrumen penelitian seperti halnya penelitian 

kuantitatif. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. Peneliti yang akan menentukan kapan dan 

berakhirnya proses penelitian. Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai teknik 

dalam mengambil data dan subjek penelitian. Validasi data dilakukan dengan cara triangulasi 

yakni membandingkan informasi yang diperoleh dari pengumpulan data. Namun, terdapat 

sejumlah hal yang ada dalam observasi partisipasi yaitu aktivitas pembelajaran saat 

demonstrasi, diskusi, dan keantusiasan siswa dalam menggunakan alat peraga.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Godean pada bulan Agustus 2023 

dengan informan kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 36 siswa. Aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan pada penelitian ini dibagi dalam tiga pertemuan tatap muka. Pertemuan pertama 

melakukan aktivitas pembelajaran dengan pemberian ilmu pengetahuan dasar berupa materi 

pada siswa. Pada pertemuan kedua dilakukan aktivitas demonstrasi oleh siswa dengan 

menggunakan alat peraga venturimeter di laboratorium fisika. Lalu pada pertemuan ketiga 

dilakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan mengerjakan tes tertulis. Selama proses 

pembelajaran dilakukan observasi oleh seorang observer untuk mengamati proses berjalannya 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Hasil dari observasi tersebut dideskripsikan untuk 

memberikan gambaran tentang aktivitas pembelajaran yang telah berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan oleh peneliti. 

Pengambilan cuplikan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball. Data 

penelitian dianalisis dengan cara menuliskan dalam bentuk narasi deskriptif (Maisyarah & 

Prahmana, 2020). Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan model analisis 

interaktif dari Miles dan Haberman. Artinya analisis data dilakukan sejak data didapatkan 

sampai data dikatakan ajeg. Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan tiga tahap 

yaitu pertama tahap reduksi data. Tahap kedua adalah display data, dan terakhir tahap 

penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data adalah tahap pengumpulan data dari berbagai 

teknik pengumpulan data baik data dokumen, data wawancara, maupun catatan lapangan. 

Pada tahap ini reduksi data berupa catatan lapangan hasil pengamatan siswa, hasil ujian 

siswa, dan catatan aktivitas guru. Kedua adalah display data, dimana pada tahap ini data yang 

sudah didapatkan dari berbagai teknik, kemudian dikategorisasi berdasarkan kategori yang 
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sudah dibuat dan ditentukan sebelumnya dan berdasarkan temuan di lapangan. Setelah itu, 

data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk yang sudah disusun berdasarkan kategori. 

Dalam penelitian ini, display data disajikan dalam bentuk sajian hasil dan gambaran siswa 

terhadap alat peraga pembelajaran kaitannya dengan materi pelajaran. Tahap ketiga atau 

tahap terakhir dari penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan yang merupakan tahap 

kegiatan dengan memberikan suatu argumen atas temuan penelitian yang sudah disajikan 

dalam tahap sebelumnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada pertemuan pertama kegiatan diawali dengan kegiatan pembuka, yakni 

mengucapkan salam, sambutan selamat pagi. Kemudian kegiatan diawali dengan membaca 

doa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi siswa, apersepsi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama siswa diperkenalkan mengenai prinsip dasar fluida dinamis, Hukum 

Bernoulli, dan penerapan hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari. Apersepsi yang 

dilakukan oleh guru adalah mengajukan tanya jawab dalam dialog di dalam kelas bersama 

dengan siswa. 

Berdasarkan dialog tersebut, siswa sudah mengetahui konsep fluida dan zat apa saja 

yang termasuk fluida. Selanjutnya, guru menampilkan suatu video yang berisi salah satu 

penerapan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari yaitu karburator. Kemudian guru 

meminta siswa untuk mengidentifikasi konsep apa yang mendasari prinsip kerja dari alat 

yang ditampilkan. Guru memberikan penguatan konsep dasar mengenai fluida dinamis dan 

hukum Bernoulli. Pada pertemuan pertama ini terdiri dari 2 aktivitas, yaitu siswa bekerja 

secara berkelompok untuk mendiskusikan LKPD yang diberikan oleh guru kemudian 

aktivitas 2 siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

Pada aktivitas pertama, guru mengorganisasi siswa untuk berkelompok menjadi 8 kelompok 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa kemudian mendiskusikan LKPD yang 

berisi mengenai penurunan persamaan venturimeter dari persamaan Bernoulli. Siswa diminta 

untuk menentukan persamaan kecepatan yang diturunkan dari persamaan Bernoulli. Pada 

kegiatan diskusi kelompok, beberapa siswa mengalami kesulitan untuk mengerjakan, 

sehingga guru berkeliling untuk membantu siswa yang merasa kesulitan. Guru memberikan 

pemantik yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan pada LKPD. Adapun LKPD 

yang diberikan kepada siswa disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. LKPD Pertemuan Pertama 
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Selanjutnya pada aktivitas 2, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 

yang telah dilakukan. Siswa yang sudah selesai berdiskusi diminta untuk mengumpulkan 

pekerjaannya. Selanjutnya guru menawarkan 2 perwakilan kelompok yang mau 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

soal nomor 1 dan kelompok lain mempresentasikan hasil diskusi soal nomor 2. Pada aktivitas 

ini, guru berperan memvalidasi jawaban yang disampaikan siswa dan menguatkan 

konsepnya. Setelah kegiatan presentasi siswa dan guru menyimpulkan apa saja yang telah 

dipelajari hari ini. Guru dan siswa juga merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan hari 

ini. Kemudian, guru menyampaikan agenda kegiatan pada pertemuan berikutnya. Kegiatan 

pada pertemuan pertama diakhiri dengan membaca doa. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Presentasi 

 

Pada pertemuan kedua diawali dengan kegiatan berdoa dan dilanjutkan dengan 

melakukan presensi siswa, apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. Selanjutnya guru 

mengawali kegiatan inti pembelajaran dengan menampilkan video penerapan venturimeter 

pada kolam. Guru bertanya dengan pertanyaan pemantik sebagai pengawal kegiatan inti 

pembelajaran. 

Berdasarkan dialog gutu yang dilakukan di dalam kelas tersebut dapat diketahui 

bahwa siswa sudah mengetahui prinsip dari alat venturimeter. Selanjutnya guru meminta 

siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok pertemuan selanjutnya. Siswa 

diminta untuk melakukan kegiatan demonstrasi melalui alat peraga yang disediakan guru 

dengan mengikuti tahapan pada LKPD. Berikut ini merupakan alat peraga venturimeter yang 

digunakan dalam pembelajaran dan dokumentasi kegiatan praktikum yang dilakukan oleh 

siswa. Pada pertemuan kedua ini, siswa mengukur kecepatan air yang keluar dan air yang 

masuk pada pipa dengan menggunakan persamaan venturimeter yang sudah diketahui pada 

pertemuan sebelumnya. Dengan menggunakan alat peraga pada gambar 3 untuk mengetahui 

besar kecepatan fluidanya, siswa harus memperoleh data perbedaan ketinggian pipa vertikal 

ketika kedua kran dibuka. Siswa melakukan kegiatan pengukuran perbedaan ketinggian 

menggunakan penggaris. Pada gambar tersebut juga terlihat bahwa cairan yang digunakan 

adalah air yang diberi pewarna berwarna merah agar lebih terlihat jelas ketika melihat dan 

mengukur perbedaan ketinggian. Alat peraga venturimeter dan kegiatan percobaan 

menggunakan venturimeter disajikan pada Gambar 3, dan Gambar 4. 
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Gambar 3. Alat Peraga Venturimeter 

 

Gambar 4. Kegiatan Percobaan 

Menggunakan Venturimeter 

 

Pada kegiatan percobaan ini, siswa sangat antusias mengamati fenomena air yang 

berubah ketinggiannya ketika kran pembuangan dibuka dan ditutup. Selanjutnya setelah 

memperoleh data yang dibutuhkan siswa berdiskusi dan menghitung kelajuan air. Setelah 

seluruh siswa menghitung laju fluida dan mengumpulkan LKPD yang diberikan, guru 

memvalidasi pengetahuan yang dimiliki siswa kemudian menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari serta merefleksikannya. Kemudian guru, menyampaikan kegiatan pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pertemuan dengan salam dan berdoa. 

Pada pertemuan ketiga diawali dengan berdoa dan guru melakukan presensi kehadiran 

siswa. Selanjutnya guru mereview sedikit materi dan bertanya kepada siswa adakah materi 

yang ingin ditanyakan terlebih dahulu sebelum dilakukan evaluasi. Kemudian guru 

membagikan soal evaluasi yang berupa soal essay yang terdiri dari 2 nomor. 

 

  

Gambar 5. Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi 

 

Pada setiap pertemuan dilakukan pencatatan lapangan atau observasi serta 

dokumentasi berkaitan dengan hasil belajar dan keseharian siswa dalam catatan guru. Pada 

setiap pertemuan ini juga dilakukan wawancara dengan siswa setiap selesai pembelajaran.  

Wawancara berkaitan dengan ketertarikan pada alat peraga dan apa yang siswa rasakan 

ketika belajar menggunakan alat peraga. Berdasarkan catatan dan analisis lapangan, diperoleh 

kategorisasi data bahwa terdapat siswa yang cepat, sedang, dan susah memahami materi 

belajar. Akan tetapi, hasil observasi memberikan data bahwa saat proses pembelajaran 

berlangsung terlihat antusiasme siswa yang sangat baik. Indikatornya adalah munculnya 

berbagai pertanyaan dari siswa berkenaan dengan penggunaan alat venturimeter. Setelah 

beberapa kali melakukan pengambilan data baik data primer maupun sekunder, maka 

didapatkan data bahwa siswa lebih suka belajar menggunakan alat peraga dan sebagai 

hasilnya siswa mengalami peningkatan dan memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Dengan 
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demikian, alat peraga venturimeter dapat berdampak pada proses pembelajaran siswa kelas 

XI MIPA 3 pada materi fluida dinamis. 

 
Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan sebuah alat peraga 

pembelajaran yang dapat dilihat dari tiga aspek pembelajaran yaitu dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga aspek tersebut terangkum dalam RPP yang disesuaikan 

dengan Kurikulum 2013. Penerapannya dalam pembelajaran pada materi fluida dinamis yaitu 

dengan penggunaan alat peraga venturimeter. Penelitian ini dilakukan dengan aktivitas 

pembelajaran seperti demonstrasi, diskusi, dan presentasi. Penelitian ini menemukan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media seperti alat peraga dapat memberikan manfaat 

yang signifikan dalam pemahaman konsep materi fluida dinamis oleh siswa. Temuan ini 

terlihat dan muncul saat melakukan observasi di kelas. Antusiasme siswa terlihat dengan 

banyaknya pertanyaan yang muncul ketika proses diskusi di kelas. Proses diskusi di kelas ini 

menunjukkan adanya ketertarikan terhadap materi yang sedang diajarkan. Ketertarikan 

tampak ketika proses pembelajaran itu menggunakan alat peraga sebagai media 

pembelajaran. Media pembelajaran ini dalam observasi proses pembelajaran memberikan 

suatu gambaran partisipasi siswa dan komunikasi siswa berjalan dengan baik yang pada 

dasarnya hal ini merupakan indikator awal bahwa alat peraga diminati oleh siswa.  

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan apersepsi kepada siswa. Kegiatan ini 

memberikan suatu rangsangan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran seperti 

siswa menyebutkan bahwa fluida adalah air dan udara. Siswa secara bertahap memahami 

bahwa fluida tidak hanya terbatas pada air, tetapi juga mencakup zat yang mengalir seperti 

udara (Khotimah & Risan, 2019; Putri & Jatmiko, 2018; Ulfah & Yani, 2017). Selanjutnya, 

siswa dapat mengidentifikasi konsep yang mendasari penerapan fluida dinamis dari tampilan 

video. Hal ini tentunya akan membantu siswa untuk memahami konsep fluida dengan lebih 

luas, mengaitkannya dengan berbagai konteks, dan mendorong minat siswa dalam ilmu 

pengetahuan fisika (Ayuningtyas et al., 2017; Diyana et al., 2020; Herdayanti et al., 2020). 

Pembelajaran ini berfokus pada kegiatan demonstrasi menggunakan alat peraga venturimeter 

untuk mengukur kecepatan air yang keluar dari pipa. Hal ini membantu siswa mempraktikkan 

teori yang telah dipelajari, meningkatkan pemahaman konsep, dan mengembangkan 

keterampilan praktis. Siswa memiliki pemahaman awal tentang konsep tersebut yang dapat 

memudahkan pemahaman materi-materi lebih lanjut tentang materi fluida dinamis.  

Antusiasme siswa juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif. Dalam 

kegiatan ini, peran guru sangat penting karena harus mampu mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memotivasi siswa untuk aktif mencari informasi yang diperlukan 

seperti yang telah terdokumentasikan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Pembelajaran 

juga dibantu dengan penggunaan LKPD yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 

dengan belajar demonstratif menggunakan alat peraga venturimeter. Kegiatan ini dapat 

digunakan sebagai metode alternatif untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran yang sedang siswa pelajari (Dewi et al., 2019; Kurniashih et al., 2019; 

Saepuzaman & Yustiandi, 2017). Hasil evaluasi memberikan gambaran ketertarikan siswa 

dengan pembelajaran menggunakan alat peraga dimana siswa sangat antusias dan ingin 

mencoba selama proses pembelajaran. Siswa juga telah memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan persoalan, sehingga lebih dari setengah siswa melampaui kriteria standar 

minimal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa memiliki 

pemahaman yang kuat tentang materi yang diajarkan. Pemahaman tersebut dapat 

memperbaiki kekeliruan dalam fluida dinamis yang berkaitan dengan tekanan dan luas 

penampang dalam konsep venturimeter. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa penggunaan alat peraga 

berdampak baik terhadap proses pembelajaran terutama pembelajaran berbasis IPA. Alat 

peraga memberikan kontribusi lebih lanjut dengan fokus pada pengembangan keterampilan 

komunikasi siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif. Dalam konteks 

ini, penelitian ini mendukung temuan penelitian dengan menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih antusias dalam belajar fisika ketika melibatkan alat peraga dalam proses pembelajaran 

(Silalahi, 2018).  

Penelitian lainnya yang berkaitan dengan alat peraga yaitu pembelajaran 

menggunakan alat peraga berdampak terhadap hasil belajar siswa. Alat peraga juga 

mendorong motivasi dan minat siswa dalam proses belajar, serta  berdampak pada hasil 

belajar fisika ranah kognitif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan, dimana 

penggunaan alat peraga  dapat digunakan sebagai media dalam meningkatkan antusiasme 

siswa, perkembangan keterampilan komunikasi siswa, serta menciptakan suatu lingkungan 

pembelajaran yang sangat positif. Hasil penelitian yang dilakukan juga menunjukkan adalah 

hasil yang baik saat dilakukan evaluasi yaitu sebagian besar siswa telah memenuhi nilai 

standar minimum (Suliyati et al., 2018). Selanjutnya yaitu penelitian penggunaan alat peraga 

yang dipadukan dengan lembar kerja dapat meningkatkan kemampuan eksperimen siswa 

pada percobaan koefisien restitusi. Dalam observasi yang dilakukan saat pembelajaran, siswa 

melakukan eksperimen secara mandiri dengan mengubah banyaknya kadar air yang masuk 

ataupun kran pertama yang ditutup, kemudian mengamati perubahan tinggi air pada pipa 

vertikal (Saepuzaman & Yustiandi, 2017). Hal ini tentunya alat peraga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bereksperimen. Siswa juga terbantu dengan penggunaan alat peraga 

dalam pembelajaran seperti dapat memberikan gambaran fluida yang mengalir dalam pipa 

venturimeter (Jahith et al., 2019). Hal ini juga membuat siswa tidak terbatas hanya pada teori 

di kelas, namun telah dapat menganalisis penerapannya dalam contoh konkret (Mumu et al., 

2021).  

Dalam konteks pendidikan, temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang 

signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan alat peraga venturimeter dalam 

pembelajaran materi fluida dinamis secara efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

keantusiasan, serta hasil akademik siswa (Jusra et al., 2020). Dalam sebuah lingkungan 

pembelajaran yang interaktif, alat peraga berfungsi sebagai alat bantu yang kuat untuk 

mengilustrasikan konsep yang kompleks, memfasilitasi pemahaman visual, dan merangsang 

partisipasi siswa (Prihatiningtyas & Putra, 2018). Temuan ini mendukung pentingnya 

penggunaan alat peraga dalam konteks pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pencapaian siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian secara signifikan 

menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah penekanan pada pengembangan keterampilan 

komunikasi dan menciptakan lingkungan pembelajaran positif yang belum sepenuhnya 

dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.  

Penggunaan alat peraga venturimeter dapat efektif meningkatkan pemahaman konsep, 

keantusiasan, dan hasil akademik siswa. Implikasi dari penelitian ini memperkuat argumen 

untuk pengintegrasian alat peraga dalam rencana pembelajaran di berbagai tingkat 

pendidikan. Selanjutnya yaitu pentingnya pengintegrasian alat peraga dalam rencana 

pembelajaran di tingkat sekolah. Selain itu, temuan ini juga menggambarkan potensi untuk 

pengembangan materi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Guru dapat 

mempertimbangkan penerapan alat peraga dalam pembelajaran di berbagai mata pelajaran. 

Hal ini dapat mendorong pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung dan 

memfasilitasi penggunaan alat peraga dalam pengajaran, serta mendorong penelitian lanjutan 

untuk menyelidiki implikasi lebih lanjut dari media pembelajaran ini dalam konteks 

pendidikan yang lebih luas. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
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penerapan alat peraga venturimeter dalam pembelajaran materi fluida dinamis dapat 

memberikan dampak positif yang berarti pada keantusiasan siswa, pemahaman konsep, serta 

hasil belajar siswa.  

Alat peraga venturimeter ini secara sederhana dapat dibuat oleh peralatan yang 

tersedia di lingkungan sekitar. Hal ini terlihat pada gambar di hasil penelitian, bagaimana dan 

apa saja komponen dari venturimeter. Terlihat ada tabung pada gambar tiga sebagai bagian 

utama dari venturimeter berfungsi sebagai tampungan air untuk mengukur kecepatan air. 

Aktivitas kelompok membantu siswa untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan memecahkan 

masalah bersama-sama yang merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. Perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, sampel penelitian mungkin terbatas pada satu sekolah atau daerah tertentu sehingga 

hasilnya kurang dapat secara umum diterapkan. Selain itu, durasi penelitian yang terbatas 

juga mempengaruhi kedalaman pemahaman siswa. Sebagai langkah untuk penelitian 

selanjutnya yaitu disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah atau daerah untuk memastikan hasil yang lebih representatif. Selain itu, 

penelitian dapat diperluas ke tingkat yang lebih tinggi untuk mengevaluasi keefektifan alat 

peraga pada tingkat yang lebih lanjut. Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan 

variasi metode pembelajaran yang melibatkan alat peraga venturimeter. 

 

4. SIMPULAN 

Penggunaan alat peraga venturimeter dalam pembelajaran materi fluida dinamis 

berhasil meningkatkan pemahaman konsep siswa, hal ini terbukti melalui hasil evaluasi yang 

menunjukkan sebagian besar siswa mencapai atau melebihi nilai kreteria yang ditentukan. 

Selain peningkatan akademis, pendekatan ini juga mendorong pengembangan keterampilan 

komunikasi siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran positif. Temuan ini mendukung 

integrasi alat peraga dalam rencana pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan, 

memberikan potensi untuk pengembangan materi pembelajaran yang lebih efektif. Dalam 

konteks pendidikan era sekarang, alat pegara venturimeter sangat relevan digunakan sebagai 

media pembelajaran khususnya media pembelajaran fisika. 
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